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Balok Lentur 

Pertemuan – 11, 12 

Mata Kuliah : Perancangan Struktur Baja 

Kode  : CIV – 303 

SKS  : 3 SKS 



                      Integrity, Professionalism, & Entrepreneurship 

• TIU : 
 Mahasiswa dapat merencanakan kekuatan elemen struktur baja 

beserta alat sambungnya 

 

• TIK : 
 Mahasiswa mampu mendesain balok akibat momen lentur 

 

• Sub Pokok Bahasan : 

• Leleh Lentur 

• Kuat Lentur Rencana 
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• Balok adalah komponen struktur yang memikul beban 
– beban gravitasi, seperti beban mati dan beban 
hidup.  

• Komponen struktur balok merupakan kombinasi dari 
elemen tekan dan elemen tarik 

• Asumsi yang digunakan adalah bahwa balok tak akan 
tertekuk, karena bagian elemen yang mengalami 
tekan, sepenuhnya terkekang baik dalam arah sumbu 
kuat ataupun sumbu lemahnya.  

• Asumsi ini mendekati kenyataan, sebab dalam banyak 
kasus balok cukup terkekang secara lateral, sehingga 
masalah stabilitas tidak perlu mendapat penekanan 
lebih. 
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Contoh 1 : 
• Tentukan faktor bentuk penampang persegi berikut, dalam 

arah sumbu kuat (sumbu x) ! 

 

22 ).2.(
4

1
..

2

1
wffy ttdbtZ 

2)2.(.
4

1
)(. fwffx tdttdtbZ 

x 



                      Integrity, Professionalism, & Entrepreneurship 



                      Integrity, Professionalism, & Entrepreneurship 

Desain Balok Terkekang Lateral 

Tahanan balok dalam desain LRFD harus 
memenuhi persyaratan : 

 b.Mn > Mu      

dengan :  

b = 0,90 

Mn = tahanan momen nominal 

Mu = momen lentur akibat beban terfaktor 
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Dalam perhitungan tahanan momen nominal 
dibedakan antara penampang kompak, tak 
kompak dan langsing seperti halnya saat 
membahas batang tekan.  

Batasan penampang kompak, tak kompak dan 
langsing adalah : 

 1. Penampang kompak  :  < p 

 2. Penampang tak kompak : p <  < r 

 3. Langsing   :  > r  
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Mn = Mp = Z.fy 

Mn = Mr = ( fy  fr ).S 
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Penampang Kompak  

Tahanan momen nominal untuk balok 
terkekang lateral dengan penampang kompak : 

 Mn = Mp = Z.fy     

dengan :  

Mp  = tahanan momen plastis 

Z  = modulus plastis 

fy  = kuat leleh  

 



                      Integrity, Professionalism, & Entrepreneurship 

Penampang Tak Kompak 

Tahanan momen nominal pada saat   = r adalah : 

 Mn = Mr = ( fy  fr ).S    

dengan : fy = tahanan leleh 

  fr = tegangan sisa 

  S = modulus penampang  

Besarnya tegangan sisa fr = 70 MPa untuk 
penampang gilas panas, dan 115 MPa untuk 
penampang yang dilas. 
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Bagi penampang tak kompak dengan p <  < r, maka 
besarnya tahanan momen nominal dicari dengan 
interpolasi linear, sehingga diperoleh : 

     

 

dengan :  

 = kelangsingan penampang balok (= b/2tf ) 

Untuk balok – balok hibrida dimana fyf > fyw maka 
perhitungan Mr harus didasarkan pada nilai terkecil 
antara  ( fyf  fr ) dengan fyw. 
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Lendutan Balok 

• SNI 03-1729-2002 pasal 6.4.3 membatasi 
besarnya lendutan yang timbul pada balok 

• Disyaratkan lendutan maksimum untuk balok 
pemikul dinding atau finishing yang getas adalah 
sebesar L/360,  

• Sedangkan untuk balok biasa lendutan tidak 
boleh lebih dari L/240.  

• Pembatasan ini dimaksudkan agar balok 
memberikan kemampulayanan yang baik  

    ( serviceability ).  
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Contoh 2 : 
• Rencanakan balok untuk memikul beban mati, D = 350 kg/m 

dan beban hidup, L = 1500 kg/m. Bentang balok, L = 12 m. 
Sisi tekan flens terkekang lateral. Gunakan profil baja WF 
dengan fy = 240 MPa 
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Contoh 3 : 
• Rencanakan komponen struktur balok berikut yang memikul 

beban mati, D = 200 kg/m dan beban hidup L = 1200 kg/m. 
Panjang bentang balok L = 8 m. Mutu baja   BJ 37. Disyaratkan 
batas lendutan tak melebihi L/300. 
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Contoh 4 : 
• Rencanakanlah komponen struktur balok baja berikut ini 

dengan menggunakan profil WF seekonomis mungkin. 
Asumsikan terdapat kekangan lateral yang cukup pada bagian 
flens tekan profil. Disyaratkan pula bahwa lendutan tidak 
boleh melebihi L/300. Gunakan mutu baja BJ 37! 
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Tahanan Geser Nominal Penampang Gilas 

Kuat geser nominal pelat web ditentukan 
oleh SNI 03-1729-2002 pasal 8.8.3, yaitu :  

 Vn = y.Aw  0,60.fyw.Aw   

dengan :  

 fyw = kuat leleh web 

 Aw = luas penampang web = d.tw 
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Persamaan tersebut dapat digunakan bila 
dipenuhi syarat kelangsingan untuk tebal 
pelat web sebagai berikut : 

          

 

Dan kuat geser rencana harus memenuhi 
persamaan : 

 v.Vn > Vu  
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Contoh 1 : 
Tentukan tahanan geser rencana profil WF 300.300.10.15, 
Mutu baja BJ 37 ( fy = 240 MPa, fu = 370 MPa ) 
Data profil : 
 d = 300 mm  
 b = 300 mm 
 tf = 15 mm 
 tw = 10 mm 
 ro = 18 mm 
 h = d  2 ( r0 + tf ) = 300  2 ( 18 + 15 ) = 234 mm 
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Lentur Dua Arah 
Untuk kasus balok yang mengalami lentur dua arah, harus 
dipenuhi : 

 

 

 

dengan :  

Mu adalah momen terfaktor 

Mn adalah tahanan lentur nominal 

b = 0,90 
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Contoh 2 : 

• Rencanakanlah struktur gording pada suatu rangka atap 
dengan ketentuan – ketentuan sebagai berikut : 

 Jarak antar gording  = 1,25 m   

 Jarak antar kuda – kuda = 4 m 

 Sudut kemiringan atap = 25o 

 Penutup atap genteng, berat = 50 kg/m2 

 Tekanan tiup angin  = 40 kg/m2 
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Contoh 2 (cont.) : 

Coba menggunakan profil light lip channel 150.65.20.3,2, 
dengan data – data : 
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• Beban mati : - berat gording   = 7,51 kg/m 
   - berat atap = 1,25(50)  = 62,5 kg/m  
              q   = 70,01 kg/m 
• Beban hidup : di tengah – tengah gording   P  = 100 kg 
  
• Beban angin : tekanan angin = 40 kg/m2 
 koefisien angin tekan = 0,02 - 0,4 
    = 0,02(25) – 0,4 = 0,1 
 koefisien angin hisap =  0,4  
  tekan  = 0,1(40)(1,25) = 5 kg/m 
  hisap  =  0,4(40)(1,25) = 20 kg/m 
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• Mencari momen – momen pada gording : 
Pada arah sumbu lemah dipasang 1 trekstang pada tengah bentang sehingga                             
Ly = ½  jarak kuda – kuda  = 2 m.  

 

1 sag rod/trekstang/jarum gording 2 sag rod/trekstang/jarum gording 
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• Asumsikan penampang kompak : 
 Mnx = Zx.fy = 44,331.103(240) = 10639440 N.mm 

 Mny = Zy.fy = 12,268.103(240) = 2944320 N.mm 

 

Cek kekuatan gording terhadap persyaratan : 
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• Selanjutnya adalah melakukan perhitungan 
dimensi sag rod/trekstang/jarum gording 

• Kekuatan sag rod diperiksa dengan 
menggunakan persamaan : 
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• Nilai Tu adalah beban yang harus dipikul oleh sag rod, yang diperoleh 
dari beban-beban gording yang berarah sejajar kemiringan atap 

• Untuk contoh di atas : 

 TD = q.cos 25(L) = 70,01(cos 25)(4) = 253,8 kg 

 TL = P.sin 25 = 100(sin 25) = 42,26 kg 

 Tu = 1,2TD + 1,6TL = 372,176 kg = 3,651,05 N 



                      Integrity, Professionalism, & Entrepreneurship 

  buun Af,,TT 750750

 

 mm 734
250

5417

mm 5417
370750750

056513

750750

2

,
,

,
d

,
,,

,.

f,,

T
A

u

u
b













USE : 



                      Integrity, Professionalism, & Entrepreneurship 

Untuk struktur berpenampang I dengan rasio bf /d < 1,0 dan 
merupakan bagian dari struktur dengan kekangan lateral penuh 
maka harus dipenuhi persyaratan seperti pada SNI 03-1729-
2002 pasal 11.3.1 sebagai berikut : 
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Dengan ketentuan : 
Untuk bf /d < 0,5 :  = 1,0 
Untuk 0,5 < bf /d < 1,0 :  = 1,6 
Untuk  bf /d < 0,3 :  = 1,0 
Untuk 0,3 < bf /d < 1,0 :  = 0,4 + bf /d > 1,0  
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Contoh 3 : 

• Periksalah kekuatan profil WF 250.250.9.14 untuk memikul 
momen akibat beban mati MDx = 2 ton.m, MDy = 0,6 ton.m 
serta momen akibat beban hidup MLx = 6 ton.m dan MLy = 2,8 
ton.m. Asumsikan terdapat sokongan lateral yang cukup 
untuk menjaga kestabilan struktur. Gunakan mutu baja BJ 37! 

 


